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ABSTRAK 

 Buku ilustrasi adalah buku yang menyajikan hasil visualisasi dari suatu tulisan yang bertujuan untuk 

memperjelas suatu paparan (tulisan dan sebagainya). Buku ilustrasi dapat digunakan sebagai sarana 

mengembangkan keterampilan literasi sains dengan menumbuhkan ketertarikan pada sains dan motivasi dalam 

belajar. Literasi sains merupakan kecakapan pengetahuan sains pada kehidupan sehari-hari. Literasi sains dapat 

dikembangkan melalui materi kontekstual. Materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi merupakan  materi 

yang bersifat kontekstual karena berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan buku ilustrasi pada materi sistem pernapasan dan sistem ekskresi sebagai sarana 

mengembangkan keterampilan literasi sains yang dinyatakan valid. Kevalidan dilihat dari segi materi, media, 

dan bahasa. Pengembangan menggunakan desain model ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation, namun penelitian hanya dilakukan sampai tahap development. 

Instrumen untuk mengukur validasi berupa angket yang akan divalidasi oleh validator ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli media, masing-masing angket validasi akan diisi oleh 2 orang validator. Hasil validasi dianalisis 

dengan menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari validator untuk semua aspek validasi. Hasil penelitian 

memperlihatkan validitas buku ilustrasi dari segi materi memperoleh skor 80% dengan kriteria valid, dari segi 

media memperoleh skor 81,81% dengan kriteria sangat valid, serta dari segi bahasa memperoleh skor 85% 

dengan kriteria sangat valid. Skor keseluruhan validitas buku ilustrasi IPA Biologi hasil pengembangan sebesar  

82,27% dengan kriteria sangat valid.  

  

Kata Kunci: validitas; buku ilustrasi; literasi sains; sistem pernapasan; sistem ekskresi

PENDAHULUAN 

Abad ke 21 merupakan abad dimana 

ilmu pengetahuan di segala bidang berkembang 

dengan pesat. Sumber daya manusia yang 

dibutuhkan di abad 21 setidaknya memiliki 

empat kompetensi yang diutamakan, yaitu 

literasi, berpikir kreatif, komunikasi efektif, dan 

produktivitas tinggi. [1]. Dari 16 keterampilan 

yang diidentifikasi oleh World Economic 

Forum, literasi sains adalah salah satu 

keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21 [2]. 

Literasi sains didefinisikan selaku pengetahuan 

dan keterampilan ilmiah untuk dapat 

mengidentifikasi masalah, mendapatkan 

pengetahuan baru, menjelaskan fenomena 

ilmiah dan menyimpulkan berdasarkan fakta, 

memahami karakteristik sains, memahami 

proses sains dan teknologi membentuk alam, 

intelektual, budaya, dan lingkungan, kesediaan 

dalam berpartisipasi, dan kepedulian terhadap 

pertanyaan terkait sains. [3].  

Masalahnya, kemampuan literasi sains 

masih rendah dan jarang diberdayakan di 

Indonesia. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian Angraini [4] dan Putra [5] yang 

menyatakan bahwa literasi sains rendah 

disebabkan oleh proses pembelajaran cenderung 

tidak mendukung siswa untuk mengembangkan 

keterampilan literasi sains. Pada praktiknya 

perolehan nilai PISA siswa pada jenjang SMP 

memiliki skor lebih rendah dibanding pada 

jenjang SMA [6].  Hasil PISA pada jenjang SMP 

yang rendah dibuktikan dengan beberapa 

penelitian di berbagai wilayah Indonesia 

diantaranya penelitian Nofiana dan Julianto [7]  

pada SMP di  Purwokerto siswa memiliki literasi 

sains yang rendah dalam konten, proses, dan 

konteks. Begitupun siswa SMP di Kabupaten 

Pati [8] Kabupaten Sumbawa Barat [9]  Jambi 

[10] dan beberapa daerah lainnya. 

Keadaan tersebut mengisyaratkan 

kebutuhan untuk mengembangkan 

pembelajaran yang sesuai agar dapat 

memberdayakan kemampuan literasi sains 

siswa. Melatihkan keterampilan literasi sains 

dapat dilakukan melalui materi sistem 
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pernapasan dan sistem ekskresi. Hal ini 

dikarenakan kedua materi tersebut bersifat 

kontekstual dan objek kajiannya merupakan 

makhluk hidup yang dapat dipelajari dari diri 

siswa sendiri. Hal tersebut dapat diaplikasikan 

dalam pembelajaran melalui buku. Namun, 

buku ajar yang tersedia kurang lengkap, 

penyajian gambar kurang mendukung dan 

buram, sehingga kurang dipahami siswa [11]. 

Pengembangan Buku Ilustrasi IPA Biologi 

adalah salah satu solusi upaya untuk 

mengembangkan kemampuan literasi sains. 

Menurut Lawrence dalam Firdhiana & 

Anggapuspa  buku ilustrasi sendiri adalah 

selembar kertas yang disusun dan ditempatkan 

dalam sampul, sedangkan ilustrasi sendiri 

didefinisikan sebagai corat-coret menggunakan 

teknik menggambar, fotografi, menggambar dan 

seni rupa [12]. Jadi, dapat diartikan bahwa buku 

ilustrasi adalah buku yang berisi ilustrasi yang 

dibuat dengan berbagai teknik. Tersedianya 

gambar ilustrasi pada Buku Ilustrasi IPA 

Biologi, membantu siswa menerapkan analisis 

dan interpretasi konsep serta proses sains. 

Sebab, dengan gambar ilustrasi siswa akan 

terdorong untuk mengungkapkan cerita lebih 

banyak sesuai dengan apa yang dilihatnya serta 

membuat hubungan daintara gambar-gambar 

dan membuat gagasan baru  [13]. Menganalisis 

dan menginterpretasi merupakan salah satu 

komponen literasi sains, hal tersebut dapat lebih 

dikembangkan melalui buku ilustrasi IPA 

Biologi daripada buku teks IPA biasa yang 

hanya berisi teks saja dan sedikit gambar. 

Dengan gambar ilustrasi yang tersedia di Buku 

Ilustrasi IPA Biologi, visual naratif dihadirkan 

agar pesan yang ingin disampaikan relatif 

mudah dipahami. Melalui media pembelajaran 

berupa Buku Ilustrasi IPA Biologi, 

pembelajaran diharapkan dapat lebih menarik 

dan memotivasi dibandingkan buku teks IPA 

yang lainnya karena adanya ilustrasi yang 

mencakup banyak warna serta bentuk. Serta 

dapat meningkatkan minat baca, menstimulasi 

pemahaman siswa terhadap makna dari buku 

yang dibacanya.  

Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1) 

mendesain buku ilustrasi IPA Biologi kelas VIII 

semester II sebagai sarana mengembangkan 

literasi sains siswa yang valid, dan 2) 
mendeskripsikan kevalidan buku ilustrasi IPA 

Biologi kelas VIII semester II sebagai sarana 

mengembangkan literasi sains. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian (R&D) yang diadaptasi dari model 

ADDIE, dan proses pengembangannya melalui 

lima tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop, 

Implement, Evaluate. Namun penelitian ini 

hanya sampai pada tahap develop 

(mengembangkan). Penelitian dilaksanakan di 

Pendidikan Biologi UNIROW Tuban pada 

Bulan Juli 2022. Produk yang dihasilkan adalah 

media pembelajaran berupa buku ilustrasi IPA 

Biologi materi sistem pernapasan dan sistem 

ekskresi sebagai sarana mengembangkan 

literasi. 

Secara rinci proses penelitian model 

ADDIE dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Analisys, merupakan tahap 

mengumpulkan data dengan 

mengidentifikasi masalah kemudian 

menentukan masalah dan solusi yang tepat. 

Tahapan ini terdiri dari analisis kebutuhan, 

kurikulum, dan materi.  

2. Tahap Design, tahap ini dilakukan 

perancangan media buku ilustrasi sesuai 

kebutuhan. Di tahap ini peneliti membuat 

ilustrasi menggunakan bantuan website 

BioRender. Pada tahap ini juga dilakukan 

penyusunan instrumen yang akan 

digunakan untuk menilai validitas buku 

ilustrasi yang dikembangkan. 

3. Tahap Develop, dalam tahap ini peneliti 

mulai merealisasikan produk. Setelah itu, 

produk berupa buku ilustrasi tersebut akan 

divalidasi oleh validator dosen ahli. Proses 

validasi dilakukan dengan menggunakan 

instrumen yang sudah disusun. 

Teknik analisis data dilakukan dengan 

menyajikan hasil penilaian media pembelajaran 

buku ilustrasi yang telah diperoleh dari 

validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa 

sebagai skor kevalidan. Skor kevalidan 

merupakan skor mentah yang telah diperoleh 

kemudian dikonversikan ke dalam persentase 

dengan rumus: 

 

Validitas 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 (𝑋)

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 (𝑋𝑖)
 x 100% 

 

Melalui hasil perhitungan skor di atas, akan 

memperoleh kesimpulan mengenai kevalidan 

media pembelajaran buku ilustrasi 

menggunakan skala Likert dengan kriteria : 
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Kriteria Presentase (%) 
Tingkat 

Validasi 

81,26% - 100% Sangat valid 

62,51% - 81,25% Valid 

43,76% - 62,5% Tidak valid 

25% - 43,75% 
Sangat tidak 

valid 

Sumber : [1] (Modifikasi) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Desain Buku Ilustrasi 

 Garis besar isi buku ilustrasi berisi tentang 

ilustrasi-ilustrasi dan sedikit penjelasan 

mengenai materi sistem pernapasan dan sistem 

ekskresi. Penyajian materi dan ilustrasi  

disesuaikan  dengan hasil  analisis  kurikulum. 

Sampul buku ilustrasi memuat tulisan sebagai 

sarana mengembangkan literasi sains siswa, 

judul buku, nama penyusun, kelas, dan semester. 

Adapun desain buku  

ilustrasi dapat dilihat pada Gambar 1. 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain di atas merupakan hasil akhir 

desain buku ilustrasi IPA Biologi materi sistem 

pernapasan dan sistem ekskresi setelah 

diberikan saran dan komentar dari validator. 

Ada  beberapa  hal  yang  terdapat  dalam  buku 

ilustrasi  di  antaranya: daftar gambar, petunjuk 

penggunaan buku, KD,  indikator pencapaian, 

peta konsep, judul setiap bab dan sub bab, fitur 

analisis dan interpretasi  (mengajak  siswa  untuk 

belajar menemukan konsep-konsep baru dan 

mengambil kesimpulan), serta latihan soal 

(evaluasi).  

Terdapat fitur analisis dan interpretasi. 

Fitur ini dihadirkan untuk memicu siswa 

sehingga dapat menganalisis ilustrasi yang 

diberikan, kemudian menyimpulkan hasil 

analisisnya melalui pertanyaan pada kolom fitur 

interpretasi. Ilustrasi berperan untuk menarik 

perhatian, memudahkan memahami penjelasan 

sebuah tulisan, dan sebagai sarana 

Gambar 3 Fitur Analisis dan Interpretasi 

Gambar 4 Petunjuk Penggunaan Buku Ilustrasi 

IPA Biologi 

Gambar 5 Evaluasi 

Gambar 1 Desain Sampul Buku Ilustrasi IPA Biologi 

Gambar 2 Contoh Desain Ilustrasi pada Buku Ilustrasi 

IPA Biologi 
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mengungkapkan peristiwa [14]. Dengan 

demikian, Buku Ilustrasi IPA Biologi ini dapat 

digunakan sebagai sarana mengembangkan 

literasi sains siswa. Literasi sains yang dapat 

dikembangkan pada Buku Ilustrasi IPA Biologi 

ini memfokuskan pada pentingnya memahami 

dan menjelaskan fenomena dan 

menginterpretasikannya kepada orang lain. 

Literasi sains yang dibutuhkan ini erat kaitannya 

dengan tuntutan abad 21 dimana siswa harus 

memahami informasi dengan kritis, analitis, dan 

reflektif [15].  

2. Hasil Validasi Buku Ilustrasi 

Hasil validasi berupa data yang diperoleh 

melalui hasil pengisian instrumen validasi Buku 

Ilustrasi IPA Biologi oleh validator. Validator 

adalah dosen ahli media dan ahli materi biologi 

di UNIROW. Lembar instrumen validasi buku 

ilustrasi meliputi Aspek media, materi, dan 

kebahasaan. Saran dan komentar dari validator 

akan menjadi perbaikan untuk merevisi Buku 

Ilustrasi IPA Biologi sebagai sarana 

mengembangkan literasi sains siswa.  

Beberapa saran dan masukan dari validator 

adalah pada aspek media, perlu diperhatikan 

mengenai margin pada buku yang terlalu sempit 

sehinggga ada bagian yang agak sulit dibaca. 

Kemudian pada aspek materi terdapat bebrapa 

revisi yakni penulisan daftar pustaka yang 

kurang sesuai, terdapat judul gambar yang tidak 

sinkron dengan penjelasan, terdapat ilustrasi 

belum ada judul gambar, dan belum ada materi 

mengenai pola hidup sehat. Dari saran dan 

komentar tersebut dilakukan perbaikan dan 

revisi sehingga didapatkan nilai validasi. Data 

perolehan hasil validasi ditunjukkan pada 

Gambar 6.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk uji 

validasi buku ilustrasi IPA Biologi kelas VIII 

semester II sebagai sarana mengembangkan 

literasi sains siswa yang valid. Suatu produk 

dapat dinyatakan valid jika dikembangkan yang 

memberikan gambaran tentang tujuan 

pengembangan berdasarkan kondisi aktual [16]. 

Nilai validitas validator 1 untuk aspek 

media sebesar 82,72% dengan kategori sangat 

valid, penilaian dari validator 2 sebesar 80,9% 

dengan kategori valid. Dari kedua validator 

untuk aspek media diperoleh rata-rata sebesar 

81,81% dengan kriteria sangat valid. Oleh 

karena itu, media yang dikembangkan dapat 

mencapai tujuan menjadi alat komunikasi 

dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan 

untuk menarik siswa menguji pemahaman dan 

mengungkapkan gagasan [17]. Hal ini sejalan 

dengan definisi media, yakni komponen 

komunikasi yang memiliki peran selaku 

penyalur pesan informasi melalui dari 

komunikator ke komunikan [18]. 

Validator 3 dan 4 menilai kedua aspek 

materi dan Bahasa. Nilai validitas validator 3 

pada aspek materi sebesar 78,46% dengan 

kriteria valid, validator 4 untuk aspek materi 

sebesar 81,53% dengan kriteria sangat valid. 

Dari kedua validator untuk aspek materi 

diperoleh rata-rata nilai validitas untuk aspek 

materi sebesar 80% dengan kriteria valid. Hasil 

perolehan nilai validasi tersebut menunjukkan 

bahwa isi materi dalam buku ilustrasi sesuai 

dengan Kompetensi Dasar, Indikator 

pencapaian, serta ilustrasi yang disajikan jelas 

dan sesuai sehingga dapat menambah 

pemahaman dan ketertarikan siswa dalam 

belajar sebagai sarana mengembangkan literasi 

sains. Sesuai dengan penelitian oleh Farendra 

[19] dan Sudarsono [20] bahwa gambar dapat 

menumbuhkan literasi sains siswa. 

Nilai validitas validator 3 dan 4 untuk aspek 

Bahasa memperoleh skor yang sama yakni 85%. 

Jika kedua ahli validator memiliki nilai rata-rata 

85% untuk validitas kelayakan isi, hal ini 

menunjukkan bahwa validitas dari segi 

kebahasaan sudah menunjukkan kategori valid. 

Hasil penelitian memastikan bahwa buku 

ilustrasi IPA Biologi yang dikembangkan telah 

memakai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, komunikatif, informatif, sesuai ejaan 

bahasa Indonesia, dan menggunakan bahasa 

secara efektif dan efisien [21]. 
Berdasarkan analisis hasil kevalidan buku 

ilustrasi IPA Biologi kelas VIII semester II 

sebagai sarana mengembangkan literasi sains 

siswa, diperoleh hasil rata-rata validasi dari 

keseluruhan aspek media, materi, dan Bahasa 

buku ilustrasi sebesar 82,27% dengan kriteria 

sangat valid. Buku ilustrasi IPA Biologi ini 
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Gambar 6 Hasil Validasi 
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memperoleh uji validitas yang dinyatakan 

sangat valid, namun belum layak untuk 

diujicobakan pada siswa di sekolah karena 

belum tercapainya efektifitas dan kepraktisan 

[22].  

Penilaian yang sangat valid didapatkan 

pada hasil penilaian rata-rata keseluruhan dari 

validasi buku ilustrasi IPA Biologi kelas VIII 

semester II sebagai sarana mengembangkan 

literasi sains siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

buku ilustrasi IPA Biologi dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran IPA pada siswa 

SMP materi sistem pernapasan dan sistem 

ekskresi.  
 

KESIMPULAN 

  Untuk mendesain Buku Ilustrasi IPA 

Biologi diperlukan analisis kebutuhan dan 

penyusunan buku. Hasil rata-rata uji validitas 

buku ilustrasi ditinjau dari aspek media 

menunjukkan nilai sebesar 81,81% dengan 

kriteria sangat valid, aspek materi sebesar 80% 

dengan kriteria valid, dan aspek Bahasa sebesar 

85% dengan kriteria sangat valid. Rata-rata 

keseluruhan aspek dari validasi Buku Ilustrasi 

IPA Biologi kelas VIII semester II sebagai 

sarana mengembangkan literasi sains siswa 

didapatkan sebesar 82,27% dengan kriteria 

sangat valid karena presentase nilai skor di atas 

81,25%. Dengan demikian, Buku Ilustrasi IPA 

Biologi kelas VIII semester II sebagai Sarana 

Mengembangkan Literasi Sains Siswa 

dinyatakan sangat valid. 
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